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Skripsi yang berjudul “Dampak Positif Dan Negatif Pembangunan 
Kilang Minyak Terhadap Perekonomian Masyarakat Kecamatan Jenu 
Kabupaten Tuban” ini merupakan hasil dari penelitian yang menjawab pertanyaan 
tentang bagaimana dampak pembangunna kilang minyak terhadap ketahanan 
ekonomi di kecamatan jenu. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus objek. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada informan dalam 
penelitian ini yaitu kepala camat, kepala desa, masyarakat, dan karyawan proyek 
kilang minyak. Hasil dari penelitian yang diperoleh bahwa proyek pembangunan 
Kilang Minyak ini memang menimbulkan beberapa dampak yang dirasakan oleh 
masyarakat dari dampak positif hingga dampak negatif. Dari dampak positif antara 
lain berkurangnya tingkat pengangguran, meningkatnya pendapatan, meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang dirarakan oleh 
masyarakat kecamatan jenu yaitu kurangnya pemerataan dalam perekrutan tenaga 
kerja. Kontribusi yang diberikan oleh kilang minyak kepada desa yang berada 
disekitarnya antara lain salah satunya pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) sehingga masyarakat yang tergabung dalam BUMDes tersebut dapat 
merasakannya secara langsung. 
Kaca kunci : Kesejahteraan Masyarakat, Dampak, Ketahanan Ekonomi 
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A. Latar Belakang 
Proses pembangunan pada dasarnya bukanlah sekedar fenomena 
ekonomi semata. Pembangunan tidak hanya ditunjukkan pada prestasi 
pertumbuhan ekonomi, namun pembangunan juga memiliki perspektif yang 
luas.1 Pembangunan ekonomi dalam perspektif yang luas dapat dipandang 
dari suatu proses mutidimensi yang mencakup berbagai perubahan 
mendasar antara lain pada sikap masyarakat, struktur sosial, institusi 
nasional, pengurangan ketimpangan pendapatan serta pengentasan 
kemiskinan. 
Pada proses pembangunan selain mempertimbangkan pertumbuhan 
dan pemerataan juga mempertimbangkan dampak aktivitas ekonomi 
terhadap kehidupan masyarakat sosial. Arti dari kata proses pembangunan 
adalah berlangsungnya faktor-faktor tertentu dari pembangunan yang saling 
berkaitan dalam mencapai tujuan. Dengan kata lain bahwa pembangunan 
ekonomi lebih dari sekedar pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan 
perubahan. Perubahan dalam pertumbuhan ekonomi terdapat dua macam 
yakni : Pertama, perubahan pada struktur ekonomi yaitu perubahan dari 
pertanian ke industri atau jasa. Kedua, perubahan 
                                                          
1 Michael P. Todaro, Ekonomi Pembangunan 1. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000), hal.76 
 



































pada kelembagaan baik dari regulasi maupun reformasi kelembagaan itu 
sendiri.2 
Untuk mengetahui proses serta pola pembangunan, maka perlu 
mengetahui aspek-aspek yang mempengaruhi perekonomian wilayah. Hal 
tersebut diantaranya pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh orientasi 
pembangunan ekonomi pada wilayah tersebut, berjalannya pembangunan 
industri yang telah dicapai maka akan berdampak pada sektor ekonomi, 
Sumber  Daya Manusia (SDM), dan kesejahteraan masyarakat. Dalam 
pembangunan juga tidak terlepas dari kondisi fisik, letak geografis suatu 
wilayah tersebut dan sosial budaya, Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber 
Daya Alam (SDA) dan kondisi awal ekonominya. Disisi lain dalam proses 
pembangunan ekonomi terdapat faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi diantaranya kondisi politik, keamanan global, dan 
perkembangan teknologi.3 
Pembangunan industri sebagai penggerak utama dalam 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, diarahkan untuk memecahkan 
masalah-masalah sosial ekonomi yang mendasar. Hal tersebut sebagaimana 
dalam masalah perluasan kesempatan kerja, pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, memeratakan pendapatan masyarakat yang berkeadilan, serta 
mempercepat pengentasan rakyat dari kemiskinan dengan selalu 
                                                          
2 Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Pembangunan Teori, Masalah, dan Kebijakan. (Yogyakarta : UPP 
STIM YKPN d/h AMP YKPN, 2016), hal. 17. 
3 Aunur Rofiq, Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan, (Jakarta; Republika), hal 18 
 



































melestarikan fungsi lingkungan hidup. Industri adalah bidang yang 
menggunakan keterampilan dan ketekunan kerja. Maka industri umumnya 
dikenal sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-usaha mencakupi 
kebutuhan (ekonomi) yang berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah 
pertanian, perkebunan, dan pertambangan yang berhubungan erat dengan 
tanah. Kedudukan industri semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis 
ekonomi, budaya dan politik.4 
Adanya industri telah menghasilkan gambaran dimana 
pembangunan industri dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sehingga industri dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
Banyak hal yang dibahas tentang industri bahwa industri telah menunjang 
perekonomian salah satunya adalah industri ekstraktif. Industri ekstraktif 
adalah industri yang melakukan pengambilan barang dari tanah, udara atau 
air. Pada umunya produk dari industri ekstraktif masuk dalam bentuk 
mentah yang diolah oleh industri manufaktur untuk memproduksi produk 
jadi, seperti pengolahan kilang minyak yang terdapat pada Kecamatan Jenu 
Kabupaten Tuban. 
Industri manufaktur berperan penting dalam upaya menekan nilai 
investasi dan ekspor sehingga menjadi sektor andalan untuk mengakselerasi 
pertumbuhan ekonomi nasional.5 Indikasi tersebut telah menunjukkan 
                                                          
4 Wikipedia, “Industri” diakses dari https://id.m.wikipedia.org, (diakses pada 26 oktober 2019). 
5 Kemenperin, “Industri Manufaktur Berperan Penting Genjot Investasi dan Ekspor” diakses dari 
https://kemenperin.go.id/artikel/20091/Industri-Manufaktur-Berperan-Penting-Genjot-Investasi-
dan-Ekspor-, (diakses pada 27 oktober 2019) 
 



































bahwa wilayah yang memiliki sistem industri dengan lengkap dapat 
berfungsi lebih baik akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Dalam 
hal ini dapat dilihat bahwa perusahaan industri kilang minyak di Kecamatan 
Jenu telah memiliki sistem industri yang lengkap. Sehingga dapat 
dibandingkan dengan wilayah lain yang belum memiliki penunjang industri, 
maka pertumbuhan ekonomi yang menjadi kurang maksimal. 
Pembangunan industri kilang minyak di Indonesia sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan pemasukan devisa negara, selain itu 
pembangunan industri kilang minyak ini juga dapat meningkatkan kualitas 
hidup, yang termasuk salah satu tujuan dari pembangunan industri di 
antaranya untuk memperluas lapangan kerja, menunjang pemerataan 
pembangunan, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.6 
Pembangunan industri kilang minyak yang dibangun di Kecamatan Jenu  
Kabupaten Tuban termasuk salah satu industri terbesar di Asia. Alasan 
pembangunan industri kilang minyak yang dibangun di Kecamatan Jenu 
Kabupaten Tuban salah satunya adalah dekat dengan laut sehingga sangat 
mudah dalam melakukan transportasi pengiriman minyak di seluruh 
wilayah Indonesia.  
Di sisi lain pembangunan industri kilang minyak juga memiliki 
beberapa dampak negatif yang dirasakan oleh warga Kecamatan Jenu yang 
berada sekitar perusahaan kilang minyak tersebut  misalnya, berkurangnya 
                                                          
6 Imam Nawawi, Yadi Ruyadi, Siti Komariah, “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi 
Sosial Ekonomi Dan Budaya Masyarakat Desa Lagadar Kecamatan Marga Asih Kabupaten 
Bandung”, Vol. 5 No. 2, Hal. 1 
 



































lahan pertanian yang subur dan pencemaran udara. Selain itu, pembangunan 
industri kilang minyak juga dapat mempengaruhi kehidupan sosial dan 
ekonomi masyarakat disekitarnya. Sedangkan dampak positif yang 
dirasakan oleh masyarakat Kecamatan Jenu yang  berada sekitar industri 
kilang minyak adalah terbukanya lapangan pekerjaan, menambah peluang 
usaha seperti usaha Kos untuk para pekerja di industri kilang minyak 
tersebut dan usaha berjualan disekitar industri kilang minyak. 
Dampak yang diberikan dari pembangunan industri baik positif 
maupun negatif akan membawa perubahan pada kondisi sosial ekonomi 
maupun budaya bagi masyarakat. Dampak dari keberadaan industri daapt 
menimbulkan perubahan pada masyarakat baik sosial ekonomi maupun 
budaya masyarakat sekitar kawasan industri tersebut. 
Hal yang perlu diketahui bahwa industri di Indonesia mempunyai 
peran penting sebagai peningkat pemasukan devisa negara. Dengan 
pembangunan industri, khususnya pada kilang minyak akan mempengaruhi 
perkembangan ekonomi makro dan mikro. Pada ekonomi makro yaitu 
sebagai bentuk ketersediaan pelayanan ketenaga kerjaan yang memberikan 
pengaruh pada tingkat pengangguran. Sedangkan dalam ekonomi mikro, 
memberikan pengaruh pada pengurangan biaya produksi. 
Manfaat yang diberikan pada pengembangan industri kilang minyak 
yaitu pada pemerataan ekonomi daerah, menghasilkan devisa ekspor dan 
sebagai penggerak sektor ekonomi. Dengan begitu dapat terwujudnya 
stabilitas ekonomi makro, yaitu dengan peningkatan pendapatan 
 



































masyarakat, bertambahnya pasar tenaga kerja dan menurunnya tingkat 
pengangguran. Dengan terdapatnya pembangan industri akan menciptakan 
peluang usaha dan menampung angkatan kerja yang nilainya lebih besar 
yang memberikan multiplier effect terhadap perekonomian. 
Sebagaimana menurut Suratmo (Siska, 2013:482) bahwa 
pembangunan suatu proyek sejak di dalam perencanaan memang sudah 
bertujuan untuk meningkatkan sosial ekonomi, sehingga secara teoristis 
dampak setiap proyek haruslah positif bagi masyarakat setempat, propinsi, 
nasional ataupun internasional.7 
Seiring dengan berkembangnya pembangunan industri di Indonesia, 
timbul masalah lain yakni berkurangnya lahan pertanian yang subur di 
sekitar industri kilang minyak sehingga tidak memiliki tingkat keterampilan 
serta tingkat pendidikan yang rendah menjadi tersingkir, hal ini disebabkan 
oleh pencemaran lingkungan seperti polusi air, polusi udara, polusi tanah, 
dan lain-lain yang membahayakan kelangsungan hidup semua makhluk 
bumi. Hal itu selaras dengan peristiwa yang terjadi di daerah sekitar 
perusahaan industri kilang minyak.  
Hal ini membuat keberadaan industri kilang minyak bukan hanya 
menguntungkan pemilik pabrik maupun pemerintah saja, melainkan 
keberadaan pabrik industri kilang minyak ini justru cenderung merugikan 
masyarakat yang memiliki lahan sawah yang ada di sekitar industri kilang 
                                                          
7 Ibid, Hal. 15 
 



































minyak sehingga para petani terpaksa mencari pekerjaan atau membuka 
usaha baru. Adapun kemungkinan penurunan tingkat pendapatan maupun 
kenaikan pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat di tiga desa tersebut 
disebabkan oleh berkurangnya lahan petani sehingga para petani terpaksa 
mencari atau membuka usaha baru, hal ini termasuk salah satu dari beberapa 
dampak permasalahan akibat adanya industri kilang minyak. Berdasarkan 
hal tersebut maka diperlukan adanya analisis terkait sejauh mana dampak 
tersebut berkembang, dan membuat pendapatan masyarakat sekitar daerah 
industri kilang minyak mengalami penurunan. 
Berdasarkan pada pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk 
menganalisa dampak lain yang telah dialami oleh masyarakat petani sekitar 
pengeboran, yang disebabkan adanya pendirian kilang minyak tersebut. 
Untuk itu peneliti memberi judul penelitian : Dampak Positif Dan Negatif 
Pembangunan Kilang Minyak Terhadap Perekonomian Masyarakat 
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi 
Berdasarkan masalah yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yang muncul tentang dampak pembangunan 
kilang minyak sebagai berikut : 
a. Berkurangnya lahan pertanian yang disebabkan karena adanya 
pendirian kilang minyak 
b. Terbatasnya peluang tenaga kerja di industri kilang minyak, yang 
masyarakat lebih memilih pekerjaan yang berkaitan dengan tanah 
 



































sawah. Hal tersebut terjadi dikarenakan kualitas SDM yang masih 
belum mumpuni 
c. Peran perusahaan industri kilang minyak terhadap kesejahteraan 
masyarakat desa 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan oleh peneliti, terlihat bahwa masih terdapat banyak 
masalah yang ada. Tapi agar peneliti lebih fokus dan terarah pada 
masalah penelitian maka peneliti membatasi masalah terhadap Dampak 
Pembangunan Industri atau pada khususnya terhadap pembangunan 
Kilang Minyak agar mampu mengetahui kesejahteraan masyarakat di 
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas yang telah diuraikan, 
maka peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran industri kilang minyak dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban?  
2. Bagaimana dampak positif dan negatif pembangunan kilang minyak 
teerhadap perekonomian masyarakat Kecamatan Jenu Kabupaten 
Tuban? 
 



































C. Kajian pustaka 
Pada tahap kajian pustaka, ada beberapa penelitian terdahulu yang telah 
meneliti mengenai dampak pembangunan dan ketahanan ekonomi yang 
telah ada sebelumnya.  
Tabel. 1.1  
Kajian Pustaka 
No Nama Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian Pokok 
Pembahasan 
Perbedaan 
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8 Kukuh Prasetyo dan Heribertus Sugiyanto, Chatarina Muryani, “Dampak Penambangan Minyak 
Tradisional Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Dan Lingkungan Hidup” GeoEco. Vol 3 No 1, 
Januari 2017, hal 66-67 
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4.  Dampak Sosial 
Ekonomi 
Pertambangan 












                                                          
9 Muhammad Sri Wahyudi, “Pengaruh Perubahan Pendapatan Dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Terhadap Berdirinya Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) Pt. Pertamina (PERSERO) Di Desa 
Remen Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban” Ilmu Ekonomi. Vol 2, Tahun 2018, Hal 37-38 
10 Fahmi Rochmaningrum, “Perkembangan Tambang Minyak Blok Cepu dan Pengaruhnya 
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Ledok Tahun 1960-2004”. Vol 1 No 2, Tahun 2012, 
hal. 98 
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11 Abdul Rochman Zaki dan Abdul Hakim, Farida Nurani, “Dampak Sosial Ekonomi Pertambangan 
Minyak Dan Gas Banyu Urip Kebupaten Bojonegoro”, Administrasi Publik. Vol 1 No 2, Hal. 130 
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 
1. Mengetahui peran industri kilang minyak dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban. 
2. Menganalisis dampak positif dan negatif pembangunan kilang minyak 
terhadap perekonomian masyarakat Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban. 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian tentang Dampak Positif dan Negatif Pembangunan 




                                                          
12 Yadi Ruyadi, Imam Nawawi, Siti Komariah, “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi 
Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat Desa Lagada Kecamatan Marga Asih Kabupaten 
Bandung”, Sosietas. Vol 5 No 2 
 



































1. Manfaat Umum 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 
wawasan serta ilmu di berbagai literatur ekonomi yang ada saat ini dan 
sebagai bahan informasi bagi para peneliti berikutnya yang akan 
memperdalam penelitian lebih terkait dalam penelitian pembangunan 
kilang minyak. 
2. Manfaat bagi Pemerintahan Desa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi 
Pemerintah Desa di seluruh Kabupaten Tuban dan sekitarnya serta 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan atau 
perencanaan tata ruang agar kedepannya kebijakan dan keputusan 
pemerintah dapat dilakukan dengan tepat. 
3. Manfaat untuk penelitian selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dalam memberikan 
informasi terkait dan masukan yang dapat memperjelas konsep maupun 
teori mengenai Dampak Positif dan Negatif Pembangunan Kilang 
Minyak terhadap Perekonomian Masyarakat Kecamatan Jenu 
Kabupaten Tuban. 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini tujuannya untuk mengarahkan peneliti untuk 
melakukan suatu penelitian, maka dari itu disusun lah definisi operasional 
yang dapat dijadikan sebagai acuan penelitian yaitu : 
 
 



































1. Industri Kilang Minyak 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah 
atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai 
tambah untuk mendapatkan keuntungan. Industri termasuk salah satu 
sektor yang memiliki peranan penting dalam pembangunan suatu 
wilayah dan peningkatan pendapatan masyarakat. Pembangunan 
ekonomi antara lain melalui industri di suatu Negara dalam periode 
jangka panjang akan membawa perubahan mendasar dalam struktur 
ekonomi negara tersebut maupun masyarakatnya.13 
Kilang minyak ini berlokasi di Dermo, Tasikharjo, Kec. Jenu, 
Kabupaten Tuban, Jawa Timur 62352. Kilang minyak ini merupakan 
salah satu perusahaan yang dinaungi oleh PT. Pertamina (persero). 
Dimana PT. Pertamina sendiri merupakan salah satu perusahaan yang 
telah menyiapkan lapangan pekerjaan yang sangat banyak. Adanya PT. 
Pertamina (persero) di Indonesia tentunya memberikan suatu pengaruh 
terhadap masyarakat baik dari perubahan kondisi ekonomi atau 
pendapatan dan penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
sekitar.14 
 
                                                          
13 Andreas Rasu dan Noortje Marshellanie Benu, Elsje Pauline Manginsela, “Dampak Industri PT. 
Global Coconut Terhadap Masyarakat Di Desa Radey, Kecamatan Tenga, Kabupaten Minahasa 
Selatan”,  Agri-SosioEkonomiUnsrat ISSN 190704298, Vol. 13 No. 1, Januari 2017, Hal 100 
14 Amminullah Dwi Wilaga dan Muhammad Sri Wahyudi Suliswanto, “Pengaruh Perubahan 
Pendapatan Dan Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Berdirinya Terminal Bahan Bakar Minyak 
(Tbbm) Pt. Pertamina (Persero) Di Desa Remen Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban”, Ilmu 
Ekonomi. Vol 2, Tahun 2018, Hal 27 
 



































2. Ketahanan Ekonomi 
Ketahanan Ekonomi adalah kondisi dinamik kehidupan perekonomian 
bangsa yang berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung 
kemampuan dalam mengembangkan kekuatan nasional dalam 
menghadapi serta mengatasi segala ancaman, rintangan, gangguan, 
hambatan serta tantangan yang berasal dari luar negeri dan dari dalam 
negeri secara langsung maupun tidak langsung untuk menjamin 
kelangsungan hidup perekonomian bangsa dan negara Republik 
Indonesia yang berdasarkan kepada Pancasila dan UUD 1945.15 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini memuat beberapa uraian, antara lain : 
1. Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian yang dilakukan di Desa Tasikharjo 
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban dimana titik pengambilan data 
penelitian tentang Dampak Pembangunan Kilang Minyak terhadap 
Ketahanan Ekonomi. Desa Tasikharjo mayoritas warganya adalah 
berprofesi sebagai petani. Sehingga peneliti sebagai warga tetangga 
desa tasikharjo merasa tertarik dalam meneliti dampak pembangunan 
kilang minyak terhadap masyarakat petani di desa tersebut, yang 
dimana sebagian besar warga tasikharjo berharap besar adanya 
feedback dari perusahaan kilang minyak tersebut. 
                                                          
15 Lilik Marlinah, “Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Nasional Melalui Pengembangan Ekonomi 
Kreatif”, Cakrawala. Vol XVII No.2, September 2017. Hal 258 
 



































2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung dari lokasi 
penelitian dan sumber-sumber yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa metode penelitian 
yakni: 
a. Observasi 
Observasi suatu kumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap suatu obyek penelitian yang 
dilakukan sceara sistematis dan dengan sengaja. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.16 
b. Wawancara 
Metode wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih secara langsung bertatap muka. Teknik ini 
akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara supaya 
wawancara yang dilakukan dapat fokus pada penelitian sebagai 
patokan agar pembahasan tidak keluar dari penelitian, meskipun 
tidak menutup kemungkinan akan adanya pertanyaan yang 
berlanjut dan berhubungan dengan masalah penelitian. 
 
                                                          
16 Nihla Hikmania, “Peran Desa Wisata Kampung Susu Dinasty Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Pemerintah Desa dan Kesejahteraan Masyarakat Desa Sidem Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulungagung” (Skripsi UIN SunanAmpel Surabaya, 2019). 41 
 




































Dokumentasi adalah proses pengambilan data yang dilakukan oleh 
peneliti sesuai dengan apa yang akan diteliti. Dalam metode ini 
dokumentasi sangat berfungsi untuk mengumpulkan data yang 
terkait dengan penelitian di Desa Tasikharjo. Data dari 
dokumentasi ini berupa foto, hasil wawancara baik lisan maupun 
tertulis, sehingga dari data dokumentasi ini menghasilkan data 
yang valid dan bukan hsil pemikiran. 
3. Sumber Data dan Data 
a) Sumber data adalah sumber dari mana data akan digali oleh 
peneliti, berdasarkan sumber data dari penelitian ini dibagi 
menjadi: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber dari mana data yang akan 
digali oleh peneliti secara langsung sesuai dengan lapangan 
penelitian. Dimana sumber data primer ini memiliki beberapa 
kriteria kelayakan diantaranya informan harus berasal dari 
internal. Informan dari internal tersebut terdiri dari masyarakat 
yang asli desa atau wilayah tersebut, pemerintah desa yang 
sedang berkiprah di daerah tersebut, dan perwakilan dari 







































b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber dari mana data yang 
akan digali berasal dari buku-buku atau literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. 
b) Data adalah suatu hal terpenting dalam penelitian yang diperoleh 
dari sumber data, berdasarkan data dari penelitian ini dibagi 
menjadi : 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asalnya atau di lapangan penelitian. Dimana data 
primer itu berisikan tentang hasil wawancara dengan beberapa 
pihak yang telah benar-benar bersedia memberikan data dan 
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Informan yang dijadikan subjek penelitian adalah 
Kepala Desa, perusahaan dan masyarakat setempat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapat dari hasil telaah 
bacaan atau kajian pustaka, literatur atau buku-buku yang 
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.17 
 
 
                                                          
17 Nihla Hikmania. 2019. “Peran Desa Wisata Kampung Susu Dinasty Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Pemerintah Desa dan Kesejahteraan Masyarakat Desa Sidem Kecamatan Gondang 
Kabupaten Tulungagung” Skripsi UIN SunanAmpel Surabaya. Hal:43 
 



































4. Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu tahap pertengahan dalam sebuah 
penelitian yang mempunyai fungi sangat penting. Hasil dari penelitian 
yang dihasilkan harus diolah dengan analisis data terlebih dahulu agar 
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya18. 
Data yang telah terkumpul maka dapat dianalisis secara deskriptif 
kualitatif yang diuraikan dengan melalui kalimat dari hasil kajian yang 
telah diperoleh dalam bentuk data kualitatif maupun kuantitatif.  
Teknik analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, 
kemudian dilakukan reduksi dan memeriksa keabsahan data. Data yang 
disajikan berbentuk skema dan tabel.19 
H. Sistematika Pembahasan 
Pada sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian atau urutan yang 
menggambarkan alur secara logis dari struktur bahasan penelitian. 
Penelitian ini membahas tentang “Dampak Positif dan Negatif 
Pembangunan Kilang Minyak terhadap Perekonomian Masyarakat 
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban.”.  
Dalam penyusunan suatu penelitian, sistematika penulisan yang digunakan 
oleh peneliti antara lain : 
 
                                                          
18 Haris Herdianyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jakarta : Salemba Humanika), hal : 158. 
19 Ibid, 164 
 



































BAB I Pendahuluan 
Pada bab ini berisi uraian dari latar belakang dan alasan peneliti 
mengangkat masalah yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, 
peneliti juga menguraikan berdasarkan realitas yang ada di Desa 
Tasikharjo, sehingga dapat mempermudah pembaca dalam 
memahami pembahasan secara ringkas dari isi skripsi ini. 
BAB II Kerangka Teoritis 
 Pada bab ini berisikan landasan teori, dimana pada bab ini 
mampu menjelaskan tentang penyusunan skripsi yang terdiri 
dari kerangka konseptual dan kajian teori yang akan 
menjelaskan teori yang akan digunakan dalam penelitian. 
BAB III Data Penelitian 
Bab ini menguraikan deskripsi data yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti secara obyektif dalam arti tidak dicampur 
dengan opini peneliti. Deskripsi data penelitian dilakukan 
dengan jelas dan lengkap tentang Dampak Pembangunan Kilang 
Minyak terhadap Ketahanan Ekonomi20 
BAB IV Analisis Data 
Bab ini menguraikan tentang analisis data penelitian dimana 
peneliti diharapkan mampu untuk menjelaskan analisis terhadap 
                                                          
20 Ibid, 45 
 



































data yang telah diteliti menggunakan metode kualitatif guna 
menjawab masalah penelitian, serta menggabungkan hasil 
penelitian ini kedalam penelitian yang terdahulu atau sudah ada. 
BAB V Penutup 
Bab ini merupakan bagian akhir dimana di dalamnya berisikan 
tentang penguraian kesimpulan yang telah dibahas dan saran 
penelitian.
 





































A. Landasan Teori 
1. Kesejahteraan Masyarakat 
Pengertian kesejahteraan adalah kondisi manusia dimana telah 
merasakan kondisi yang sejahtera. Kondisi yang sejahtera tersebut 
dapat diukur dari berbagai macam antara lain dalam keadaan ekonomi, 
kebahagiaan, kesehatan dan kualitas hidup rakyat. Menurut Undang-
undang No. 11 Tahun 2009 Kesejahteraan sosial adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara 
agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya.21 Permasalahan kesejahteraan 
sosial yang berkembang dengan pesat ini membuktikan bahwa masih 
terdapat warga negara yang belum terpenuhi hak atas kebutuhan 
dasarnya yang layak karena belum memperoleh pelayanan sosial dari 
negara. Sehingga, masih terdapat masyarakat yang mengalami 
hambatan dalam pelaksanaan fungsi sosial sampai tidak dapat 
menjalani kehidupan secara layak. 
Menurut suharto (2006), kesejahteraan memiliki 4 makna antara lain : 
1. Kesejahteraan sosial sebagai kondisi sejahtera (well-being). 
Pengertian ini biasanya lebih ke istilah kesejahteraan sosial 
                                                          
21 Meri Enita Puspita, “Faktor-Faktor Yang Mempengruhi Kesejahteraan Hidup Masyarakat Suku 
Laut Pulau Bertam Kota Batam”, Trias Politika, Vol 2 No 2, hal 5 
 



































2. dimana terpenuhinya kondisi materi dan nonmateri. Kondisi yang 
sejahtera dapat dikatakan terjadi apabila manusia merasakan 
hidupnya aman dan bahagia dengan terpenuhinya gizi yang cukup, 
kesehatan, pendidikan, tempat tinggal dan pendapatan yang cukup. 
Seta manusa akan merasakan kondisi sejahtera jika manusia 
memperoleh perlindungan dari risiko utama yang mengancam akan 
kehidupannya. 
3. Kesejahteraan sosial sebagai pelayanan sosial. Pelayanan sosial 
pada umumnya dirasakan oleh masyarakat sekitar adalah adanya 
jaminan sosial, pelayanan kesehatan, pendidikan, perumahan dan 
pelayanan sosial personal. 
4. Kesejahteraan sosial sebagai tunjangan sosial, biasanya dilakukan 
dengan memberikan tunjangan kepada masyarakat yang kurang 
mampu berupa sembako dll. 
5. Kesejahteraan sosial proses atau usaha terencana yang dilakukan 
oleh perorangan, lembaga sosial, masyarakat maupun badan 
pemerintah guna meningkatkan kualitas hidup dan 
menyelenggarakan pelayanan sosial.22 
Sedangkan menurut Narwoko (2006) kesejahteraan memiliki beberapa 
tingkat kesejahteraan yang mencakup pangan, kesehatan, pendidikan 
dan seringkali diperluas ke perlindungan lainnya lebih tepatnya pada 
                                                          
22 Devani Ariesta Sari,  “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat 
Di Kota Bandarlampung” SKRIPSI, hal 16 
 



































kesempatan kerja, perlindungan hari tua, kebebasan dari kemiskinan 
dan sebagainya. Kesejahteraan ini lebih sering dihubungkan pada 
lingkup sosial.23 
Teori-teori ekonomi sering mengaitkan antara tingginya tingkat 
kesejahteraan dengan kualitas hidup yang semakin tinggi pula. Semakin 
tinggi pendapatan akan menyebabkan semakin tinggi pula 
kesejahteraan yang dilihat dari besarnya konsumsi mereka.24  
Konsep dari kesejahteraan dapat dirumuskan empat indikator yaitu 
terdiri dari : rasa aman, kesejahteraan, kebebasan, dan jati diri. Biro 
Pusat Statistik (BPS) Indonesia menerangkan bahwa untuk melihat 
kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah terdapat beberapa indikator 
yang dijadikan ukuran, antara lain :25 
a. Tingkat pendapatan keluarga, 
b. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan 
pengeluaran untuk pangan dan nonpangan, 
c. Tingkat pendidikan keluarga, 
d. Tingkat kesehatan keluarga, 
e. Dan kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah 
tangga. 
                                                          
23 Amminullah Dwi Wilaga, “Pengaruh Perubahan Pendapatan Dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Terhadap Berdirinya Terminal Bahan Bakat Minyak (TBBM) Pt. Pertamina (PERSERO) Di Desa 
Remen Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban” 
24 Astriana Widyastuti, “Analisis Hubungan Antara Produktivitas Pekerja Dan Tingkat Pendidikan 
Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Jawa Tengah Tahun 2009” Economic Development 
Analysis, Vol 1, No 1, hal 3 
25 Nihla Hikmania, “Peran Desa Wisata Kampung Susu Dinasty Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Pemerintahan Desa Dan Kesejahteraan Masyarakat Desa Sidem Kecamatan Gondang Kabupaten 
Tulunganggung”, SKRIPSI, hal 50 
 



































Salah satu konsep kesejahteraan sosial dapat mengukur tingkat 
kesejahteraan suatu bangsa dilihat dari Human Development Index atau 
Indeks Pembangunan Manusia. IPM merupakan suatu indikator 
komposit yang terdiri dari derajat kesehatan, tingkat pendidikan dan 
kemampuan ekonomi keluarga. Indikator yang dipakai di bidang kes-
ehatan adalah angka harapan hidup sedangkan untuk pendidikan adalah 
angka membaca pada orang dewasa yang dikombinasikan dengan ang-
ka masuk SD, SMP dan SMA, serta untuk kemampuan ekonomi dipakai 
Produk Domestik Bruto (PDB).26 
Dengan demikian, indikator Human Development Index (HDI) jauh 
melebihi pertumbuhan konvensional. Dalam pertumbuhan ekonomi 
memang sangat penting untuk mempertahankan kesejahteraan 
masyarakatnya.27  
2. Ketahanan Pangan 
Secara geografis Kecamatan Jenu merupakan wilayah yang berbasis 
pada pengembangan di sektor ekstraktif seperti pertanian, perikanan, 
dan peternakan. Pada kondisi ini ditunjang oleh suatu kenyataan bahwa 
mayoritas masyarakat bermata pencaharian di sektor pertanian. Kondisi 
masyarakat yang terisolasi ini dapat menyebabkan kemampuan mereka 
dalam mengakses sumber ekonomi (resources) menjadi sangat minim 
                                                          
26 Astriana Widyastuti, “Analisis Hubungan Antara Produktivitas Pekerja Dan Tingkat Pendidikan 
Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Jawa Tengah Tahun 2009” Economic Development 
Analysis, Vol 1, No 1, hal 3 
27 Mudrajad Kuncoro, “Ekonomika Pembangunan” UPP STIM YKPN YOGYAKARTA, 2006, 
hal. 28 
 



































atau terbatas. Keadaan seperti ini dapat berdampak pada rendahnya 
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat kecamatan Jenu secara 
umum.28 Untuk itu diperlukan perencanaan pembangunan yang dapat 
menjadi panduan dalam strategi pembangunan terutama menyangkut 
pada pengembangan ketahanan pangan masyarakat yang tertinggal.  
Sedangkan definisi ketahanan pangan sendiri sangat bervariasi, namun 
pada umumnya definisi ketahanan pangan lebih mengacu pada definisi 
Bank Dunia (1986) dan Maxwell dan Frankenberger (1992) yakni “akses 
semua orang setiap saat pada pangan yang cukup untuk hidup sehat (secure 
access at all times to sufficient food for a healthy life).29 
Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 Ketahanan Pangan adalah 
kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 
yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun 
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak 
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk 
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.30 Dari definisi 
ketahanan pangan menurut UU No 18 Tahun 2012 secara substantif sejalan 
dengan definisi ketahanan pangan menurut FAO (1997) yang menyatakan 
bahwa ketahanan pangan sebagai suatu kondisi rumah tangga dimana 
mempunyai akses fisik maupun ekonomi untuk memperoleh pangan yang 
                                                          
28 Nano Parwoto, “Model Pengembangan Dan Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kemandirian 
Untuk Mewujudkan Ketahanan Ekonomi Dan Ketahanan Pangan”, Organisasi dan Manajemen, 
Vol. 08 No. 2, 2012, Hal 136 
29 Heri Suryanto, “Ketahanan Pangan”, Sosial Humaniora, Vol. 4 No. 2, November 2011, Hal. 
186 
30 Bulog, “Pengertian Ketahanan Pangan” diakses dari 
http://www.bulog.co.id/ketahananpangan.php, diakses pada 14/01/2020 18.09 
 



































cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari 
sesuai preferensinya. Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dilihat 
bahwa ketahanan pangan memiliki lima unsur yang harus dipenuhi antara 
lain31 : 
1. Berorientasi pada rumah tangga dan individu, 
2. Berorientasi pada pemenuhan gizi, 
3. Ditunjukkan hidup sehat dan produktif, 
4. Menekankan pada akses pangan rumah tangga dan individu, fisik, 
ekonomi dan sosial, dan 
5. Dimensi waktu setiap saat pangan tersedia dan dapat diakses. 
Sistem ketahanan pangan secara menyeluruh meliputi empat sub sistem 
yaitu 1) distribusi pangan yang lancar dan merata, 2) konsumsi pangan 
setiap individu, 3) ketersediaan langan dengan jumlah dan jenis yang 
cukup untuk seluruh penduduk, 4) status gizi masyarakat. Dari sistem 
pangan tersebut tidak hanya menyangkut pada produksi, distribusi, dan 
penyediaan pangan saja, tetapi juga menyangkut pada akses pangan di 
tingkat rumah tangga dan individu serta status gizi rumah tangga. 
Dengan demikian, sangat diperlukan suatu perlakuan penyuluhan, 
bimbingan serta pendampingan dalam proses pemberdayaan 
masyarakat kecamatan Jenu khususnya terkait dengan ketahanan 
pangan. Secara obyektif kelekatan masyarakat kecamatan Jenu dengan 
lingkungan alamnya yaitu pertanian dan hasilnya sangat erat. Sehingga 
                                                          
31 Heri Suryanto, “Ketahanan Pangan”, Sosial Humaniora, Vol. 4 No. 2, November 2011, Hal. 
187 
 



































kebutuhan masyarakat kecamatan Jenu ditopang oleh ketersediaan 
Sumber Daya Alam (SDA) terutama pada sektor pertanian. 
3. Ketahanan Ekonomi 
Ketahanan ekonomi adalah kondisi perekonomian bangsa yang penuh 
dengan keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan 
dalam menghadapi segala ancaman, rintangan, gangguan, serta 
tantangan yang berasal dari luar negeri atau dalam negeri sendiri baik 
secara langsung maupun tidak langsungguna menjamin kelangsungan 
kehidupan perekonomian bangsa dan negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan pada pancasila dan UUD 1945.32 Pemerintah berupaya 
untuk mensejahterakan rakyat dengan menggali kemampuan rakyatnya 
dalam menumbuhkan dan mengembangkan sumber daya yang ada agar 
dapat mencapai kemakmuran yang adil dan merata, dimana rakyat 
merasakan bahwa memiliki suatu hak dalam menjalankan roda 
perekonomian. Ketahanan ekonomi sangat diperlukan oleh negara 
indonesia agar dapat maju dan berkembang selain itu juga memiliki 
tujuan menjaga dan memlihara kemandirian ekonomi agar tercapai 
hingga ketahanan ekonomi yang lebih baik.  
Hakikatnya ketahanan ekonomi merupakan keuletan bangsa indonesia 
untuk mewujudkan kesejahteraan seluruh rakyat. Ketahanan ekonomi 
                                                          
32 Lilik Marlinah, “Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Nasional Melalui Pengembangan Ekonomi 
Kreatif”, Cakrawala, Vol. 17 No. 2, Hal. 258 
 



































mempunyai 3 indikator penting melalui pendekatan kesejahteraan 
yaitu:  
a. Indikator pendapatan 
Indikator pendapatan termasuk dalam indikator penting ketahanan 
ekonomi dilihat dari keterkaitan dari jumlah dan pemerataan 
pendapatan secara umum sehingga dapat menjadi indikator yang 
signifikan. 
b. Indikator pendidikan 
Indikator pendidikan jika dilihat dari jangka pendek 
memungkinkan berakibat negatif karena biaya yang dikeluarkan 
dapat mengurangi kesejahteraan, tetapi apabila di amati dalam 
jangka yang panjang maka dapat berakibat posisitf karena akan 
meningkatkan taraf hidup sehingga kualitas pendidikan termasuk 
dalam indikator pendidikan. 
c. Indikator kesehatan 
Indikator kesehatan sangat berpengaruh penting dalam indikator 
ketahanan ekonomi karena kualitas kesehatan memungkingkan 
untuk bekerja dengan kualitas lebih banyak, sehingga dapat juga 
meningkatkan penghasilan dan taraf hidupnya.33 
Sebagaimana diketahui bahwa sistem ekonomi indonesia bertujuan 
untuk dapat mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat yang 
                                                          
33 Sudjana, “Hakikat Konsepsi Ketahanan Nasional di Bidang Ekonomi Sebagai Geostrategi 
Indonesia Melalui Pendekatan Kesejahteraan”, Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol 4, hal 1 
 



































adil dan merata, dengan sistem tersebut dapat menghasilkan pemerataan 
pembangunan dan pemanfaatan hasil pembangunan. Pembangunan 
ekonomi lebih diarahkan pada ketahanan ekonomi yang dilihat melalui 
terciptanya iklim usaha yang sehat serta pemanfaatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dengan baik. Sistem perekonomian sebagai usaha berarti 
setiap warga berhak memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam 
menjalankan roda perekonomian.  
Namun upaya dalam mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah, 
mengingat kondisi yang luas dan beranekaragam suku dan budaya, 
sehingga harus memperhatikan juga geografis indonesia yaitu dengan 
memanfaatkan kondisi geografis yang luas tersebut bukan sebagai 
hambatan tetapi sebagai tantangan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Hasil dari tujuan yang telah dicanangkan merupakan salah satu faktor 
pendukung terhadap ketahanan nasional di bidang ekonomi menuju 
kesejahteraan rakyat. Ketahanan nasional di bidang ekonomi ini lebih 
erat kaitannya dengan posisi atau keadaan wilayah di sebuah negara. 
Oleh karena itu, dalam mengembangkan sumber daya bangsa sebagai 
faktor pendukungnya memerlukan faktor atau strategi tertentu, sehingga 
dapat membuat pandangan bangsa terhadap kondisi wilayah adalah 
dengan memanfaatkan semaksimal mungkin agar kebijakan untuk 
melakukan pembangunan ekonomi dapat diraih sesuai dengan harapan 
dan tujuan nasional yang telah ditetapkan. 
 
 



































4. Sosial Ekonomi 
Kata sosial ekonomi terdiri dari dua kata yaitu sosio dan ekonomi. Kata 
sosio dalam bahasa latin adalah socius yang artinya sahabat. Sedangkan 
kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘oikonomikos’, 
‘oikonomia’ dari penggalan kata ‘oikos’ yang artinya mengurus ata 
mengelola. Pengertian sosial ekonomi menurut FS Chpan adalah 
sebagai posisi yang ditempati individu atau keluarga yang berkenaan 
dengan ukuran rata-rata yang umum tentang pendapatan dalam 
kaitannya dengan sejarah.34 
Dari istilah di atas sosial ekonomi dapat dilihat bahwa telah berhasil 
membawa persoalan yang saling berkaitan. 1) Manusia termasuk 
makhluk yang bersahabat atau salah satu makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri, seperti pada ungkapan klasik dari Inggris yang 
terkenal yaitu “No Men Is An Island” artinya adalah tidak ada manusia 
seperti sebuah pulau yang hidup menyendiri. 2) manusia adalah 
makhluk ekonomi yang mana manusia tidak mungkin hidup tanpa 
makan dan minum.  
Pengertian dari sosial ekonomi jarang dibahas secara bersamaan dan 
pengertian dari sosial ekonomi sering dibahas secara terpisah. 
Pengertian sosial sendiri menurut ilmu sosial lebih merujuk pada 
objeknya yaitu masyarakat.35 Departemen sosial menunjukkan kegiatan 
                                                          
34 Muhammad Zunaidi, “Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar Tradisional Pasca 
Relokasi Dan Pembangunan Pasar Modern”, Sosiologi 2003, Vol 03 No 1, hal 53 
35 Fahmi Rochmaningrum, “Perkembangan Tambang Minyak Blok Cepu dan Pengaruhnya 
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Ledok”, SKRIPSI, hal. 4 
 



































untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam hal 
tentang kesejahteraan yang ruang lingkup pekerjaan dan kesejahteraan 
sosial. Kata sosial berarti segala sesuatu yang beraitan dengan 
masyarakat, sedangkan dalam konsep sosiologi bahwa manusia sering 
disebut makhluk sosial dimana yang berarti bahwa manusia tidak dapat 
hidup wajar tanpa adanya bantuan orang lain disekitarnya. 
Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang kegiatan manusia 
dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya. Sedangkan jika 
didefinisikan yang bersifat secara deskriptif ekonomi adalah studi 
mengenai aktifitas manusia dalam hidupnya yang bermasyarakat 
khususnya berhubungan dengan usaha dalam memenuhi kebutuhannya. 
Sedangkan pengertian ekonomi secara luas adalah perilaku individu dan 
masyarakat dalam menentukan pilihan untuk menggunakan sumber 
daya – sumber daya yang langka dengan upaya meningkatkan kualitas 
hidupnya.36 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
sosial ekonomi merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan yang ada di masyarakat atau lebih umumnya 
terkait dengan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengetahui kondisi 
sosial ekonomi dapat dilihat dari kesehatan, pendidikan, pekerjaan dan 
pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga.  
                                                          
36 Prathama Rahardja, “Pengantar Ilmu Ekonomi”, (Jakarta : Fakultas Ekonomi UI), 2002, hal 1 
 



































B. Penelitian Terdahulu 
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis juga menelusuri karya ilmiah 
yang relevan dengan penelitian dampak pembangunan kilang minyak yang 
terdapat dari beberapa sudut pandang berbeda. Akhirnya penulis 










































































































































































b) Teknik yang 
digunakan 
adalah alat 











tenaga kerja yang 
terjadi pada 
masyarakat Desa 

























daerah desa ledok 
yaitu dapat 
                                                          
37 Kukuh Prasetyo dan Heribertus Sugiyanto, Chatarina Muryani, “Dampak Penambangan Minyak 
Tradisional Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Dan Lingkungan Hidup” GeoEco. Vol 3 No 1, 
Januari 2017, hal 66-67 
38 Muhammad Sri Wahyudi, “Pengaruh Perubahan Pendapatan Dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Terhadap Berdirinya Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) Pt. Pertamina (PERSERO) Di Desa 
Remen Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban” Ilmu Ekonomi. Vol 2, Tahun 2018, Hal 37-38 
 
















































































Selain itu dampak 






























































menuju ke arah 
lebih baik dan 
sejahtera selain 
                                                          
39 Fahmi Rochmaningrum, “Perkembangan Tambang Minyak Blok Cepu dan Pengaruhnya 
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Ledok Tahun 1960-2004”. Vol 1 No 2, Tahun 2012, 
hal. 98 
 


























































































































                                                          
40 Abdul Rochman Zaki dan Abdul Hakim, Farida Nurani, “Dampak Sosial Ekonomi 
Pertambangan Minyak Dan Gas Banyu Urip Kebupaten Bojonegoro”, Administrasi Publik. Vol 1 
No 2, Hal. 130 
 











































Hasil dari 5 penelitian di atas telah menunjukkan bahwa memiliki 
hasil yang berbeda-beda. Dilihat dari penelitian pertama menunjukkan 
bahwa telah terjadi beberapa perubahan antara lain terjadi pada peralihan 
mata pencaharian dari petani ke pegawai tambang, meningkatnya perubahan 
tingkat pendidikan, dan meningkatnya pendapatan. Untuk penelitian kedua 
menunjukkan bahwa terjadinya perubahan tingkat pendapatan masyarakat 
setelah adanya PT. Pertamina yang semakin tinggi. Untuk penelitian 
selanjutnya yaitu penelitian ketiga menunjukkan bahwa telah terjadinya 
menurunnya tingkat pengangguran, naiknya tingkat pendapatan masyarakat 
dimana tentunya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
meningkatnya tingkat kesadaran dalam pentingnya pendidikan. Pada 
penelitian keempat menunjukkan hasil analisis bahwa telah terjadinya 
perubahan pada tingkat pendapatan yang lebih baik dan terjadi perubahan 
pada mata pencaharian dimana masyarakat lebih dominan sebagai petani 
dan beralih sebagai pegawai tambang. Dan untuk penelitian terakhir 
penelitian keliam menunjukkan terjadi perubahan pada pendidikan, 
pendapatan, kesehatan, dan fasilitas hidup. Akan tetapi, tidak sepenuhnya 
                                                          
41 Yadi Ruyadi, Imam Nawawi, Siti Komariah, “Pengaruh Keberadaan Industri Terhadap Kondisi 
Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat Desa Lagada Kecamatan Marga Asih Kabupaten 
Bandung”, Sosietas. Vol 5 No 2 
 



































merubah pada kondisi budaya gotong royong yang masih dijalankan dengan 
baik oleh masyarakat.  
 




































PEMBANGUNAN KILANG MINYAK DAN PEREKONOMIAN DI 
KECAMATAN JENU 
A. Gambaran Umum Kecamatan Jenu 
1. Letak geografis kecamatan jenu 
Kecamatan Jenu memiliki 17 desa dan hampir seluruh wilayahnya 
berada di tanjung awar-awar, kecamatan Jenu ini merupakan salah satu 
kecamatan yang letaknya tidak jauh dari kota Tuban dimana jarak dari 
kecamatan Jenu ke kota Tuban hanya berjarak 8 km. Serta Kecamatan 
Jenu juga terletak di wilayah yang strategis di sisi timur dan barat 
Kabupaten Tuban yang saat ini sedang berkembang sehingga dapat 
dikatakan bahwa kecamatan Jenu terletak di kawasan industri. Dengan 
koordinat antara 6ο 46’ 01.7”S, 111 ο 57’ 10.5”E dengan memiliki luas 
lahan 238,63 ha, yang terdiri dari area pemukiman seluas 42,6480 ha, 
sawah dan ladang seluas 75,6218 ha, prasarana umum termasuk jalan 
seluas 10,54 ha, luas kawasan konservasi mangrove kurang lebih 6 ha, 
dan sisanya berupa lahaan tambak dan penggunaan lainnya.  
Jumlah penduduk Kecamatan Jenu sebanyak 57.686 jiwa yang tersebar 
di 17 kelurahan. Dari jumlah tersebut terdiri dari laki-laki 28.974 jiwa 
dan perempuan 28.712  jiwa dengan tingkat kepadatan sebesar 746 
jiwa/km2 yang terpusat pada area pemukiman, sedangkan yang lainnya 
merupakan daerah persawahan, ladang, tambak, dan pabrik. Penduduk 
 



































Kecamatan jenu mayoritas memeluk agama islam serta ada beberapa 
penduduk yang memiliki keturunan Tionghoa yang memeluk agama 
katholik. 
2. Visi misi kecamatan jenu 
a. Visi Kecamatan Jenu 
Terwujudnya pembangunan, kerukunan, keamanan dan 
kemakmuran yang merata di segala bidang kehidupan masyarakat 
Kecamatan Jenu yang didasari dengan sikap religius dan 
berwawasan terhadap lingkungan hidup.42 
b. Misi Kecamatan Jenu 
1) Menumbuhkembangkan kegiatan keagamaan untuk 
mempertebal tingkat dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
2) Mewujudkan dan mendorong usaha-usaha kerukunan antar 
warga masyarakat yang disebabkan karena adanya perbedaan 
organisasi dan lainya dalam susasan saling menghargai dan 
menghormati. 
3) Meningkatkan hasil pembudidayaan perikanan dengan 
melakukan pembinaan kepada kelompok-kelompok 
pembudidaya ikan. 
4) Melestarikan lingkungan sekitar dengan penghujauan. 
                                                          
42 Kecamatan Jenu, diakses dari http://jenu.desa.id/first/artikel/93, diakses pada 28 januari 2020 
pukul 21:38 
 



































5) Mewujudkan pemerintahan Kecamatan Jenu yang kompak dan 
bertanggung jawab dalam mengemban amanat masyarakat. 
6) Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan 
penataan irigasi, perbaikan jalan usaha trani, ketersediaan pupuk 
dan pola tanam yang baik dengan kegiatan pelatihan dan 
penyuluhan. 
7) Meningkatkan pelayanan masyarakat secara terpadu, sungguh-
sungguh dan penuh tanggung jawab. 
8) Menumbuhkembangkan usaha kecil dan menengah. 
9) Membangun dan mendorong usaha-usaha untuk pengembangan 
dan optimalisasi sektor pertanian, perkebunan, pertenakan, dan 
perikanan, baik tahap produksi maupun tahap pengelolaan. 
10) Mengayomi, mengembangkan dan melestarikan nilai nilai sosial 
serta budaya dan adat istiadat. 
11) Membangun dan mendorong kemajuan pendidikan baik formal 
dan non formal yang mudah diakses dan dinikmati seluruh warga 
masyarakat tanpa terkecuali yang mampu menghasilkan insan 
intelektual, inovatif, dan berjiwa enterpreneur (wirausahawan) 
dengan berlandaskan nilai-nilai keagamaan yang kuat. 
12) Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 
lingkungan hidup.  
13) Merencanakan dan mengadakan program pembangunan.43 
                                                          
43 ibid 
 



































3. Kondisi demografis kecamatan jenu 
Data dan perkembangan penduduk dalam suatu wilayah sangatlah 
penting. Dari data kependudukan suatu desa dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur perkembangan ketahanan ekonomi masyarakat Kecamatan 
Jenu. Jumlah penduduk Kecamatan Jenu mengalami kenaikan dengan 
adanya perusahaan kilang minyak. Berikut dibawah ini data penduduk 
Kecamatan Jenu : 
Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk 
No Jenis Kelamin Tahun Presentase 
Perkembangan 2017 2018 
1 Laki-Laki 28.544 28.974 0,15% 
2 Perempuan 28.224 28.712 0,17% 
Sumber : Dokumen Profil Kecamatan Jenu Tahun 2017-2018 
4. Kondisi Ekonomi 
Manusia pada umumnya mempunyai salah satu mata pencaharian dan 
pekerjaan yang berbeda-beda hal ini disebabkan karena adanya 
perbedaan dalam keahlian, pengetahuan, dan kemampuanyang dimiliki 
oleh penduduk serta tidak lepas dari pengaruh wilayah yang mereka 
tempati. 
Gambaran tentang kondisi ekonomi penduduk dapat dilihat dari jenis 
mata pencaharian penduduknya dan sarana perekonomian yang ada 
dalam suatu wilayah tersebut. Tolak ukur keberhasilan pembangunan 
dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi, dan semakin 
kecilnya ketimpangan pendapatan antar penduduk. Tujuan utama dari 
pembangunan ekonomi selain meningkatkan pertumbuhan yang tinggi 
 



































akan tetapi juga harus dapat menghapus atau mengurangi tingkat 
kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan pendapatan. 
Salah satu tolak ukur keberhasilan pembangunan wilayah dapat dilihat 
dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi, dan semakin kecilnya 
ketimpangan pendapatan antar penduduk adalah salah satu bentuk 
bahwa kesejahteraan masyarakat dapat diketahui melalui kualitas 
angkatan kerja dan mata pencaharian dari penduduk kecamatan tersebut. 
Berbicara mengenai tentang perekonomian masyarakat, tentu tidak 
terlepas dari mata pencaharian masyarakat Kecamatan jenu. Penduduk 
Kecamatan jenu mayoritas berprofesi sebagai petani, peternak dan 
pegawai swasta. Maka sumber mata pencaharian masyarakat adalah 
hasil darisawah yang mereka miliki. 
Tabel 3.2 
Kualitas Angkatan Kerja 
No Kualitas Angkatan Kerja Jenis Kelamin 
Laki-Laki Perempuan 
1 Usia 18-56 Tahun yang tidak 
sekolah 
46 74 
2 Usia 18-56 Tahun yang tidak 
tamat SD 
537 528 
3 Usia 18-56 Tahun yang tamat SD 1.440 1.405 
4 Usia 18-56 Tahun yang tamat 
SMP 
794 866 
5 Usia 18-56 Tahun yang tamat 
SMA 
540 373 
6 Usia 18-56 Tahun yang tamat 
perguruan tinggi 
90 87 
Jumlah 3.447 3.333 
Sumber : Dokumen Profil Kecamatan Jenu Tahun 2018 
 



































Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa kondisi ekonomi yang 
dilihat dari kualitas angkatan tenaga kerja yang dimiliki oleh Kecamatan 
Jenu kurun waktu 2018 ini terlihat dalam hal tingkat pendidikan untuk 
mendapatkan suatu pekerjaan. Kualitas angkatan kerja di Kecamatan 
Jenu didominasi oleh lulusan SD dan SMP begitu pula tercatat jumlah 
pengangguran yang masih lumayan cukup banyak sebesar 1.149. Dari 




No Mata Pencaharian Laki-Laki Perempuan 
1. Petani  1.300 1.117 
2. Buruh tani 12 12 
3. PNS 22 10 
4. Peternak 6 2 
5. Nelayan 327 4 
6. Perawat 0 0 
7. Bidan 1 3 
8. TNI 0 0 
9. POLRI 1 0 
10. Pembantu Rumah Tangga 0 86 
11. Pedagang 60 100 
12. Supir 9 0 
13. Wiraswasta 788 409 
14. Guru 13 39 
15. Dosen 3 1 
16. Tidak Bekerja 406 743 
Jumlah 2948 3516 
Sumber : Dokumen Profil Kecamatan Jenu Tahun 2018 
 



































Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa mata pencaharian 
masyarakat Kecamatan Jenu mayoritas sebagai petani, nelayan dan 
wiraswasta yang berjumlah 3945 dari jumlah penduduk Kecamatan Jenu 
sebesar 57.686 orang. 
B. Gambaran Umum Kilang Minyak 
1. Sejarah Berdirinya Kilang Minyak 
PT. Pertamina (persero) bersama perusahaan migas swasta berasal dari 
Rusia, Rosneft Oil Company bekerja sama membangun kilang minyak 
baru yang terintegrasi dengan kompleks petrokimia di Kecamatan Jenu, 
Kabupaten Tuban, Jawa Timur. PT. Pertamina Rosneft Pengolahan dan 
Petrokimia didirikan pada tanggal 28 November 2017.44  
Kilang Minyak Tuban adalah salah satu pembangunan kilang minyak 
baru yang berkapasitas produksi 300 ribu barel per hari yang akan 
dibangun lebih tepatnya di Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, Jawa 
Timur. Mengingat kebutuhan bahan bakar yang semakin meningkat dan 
upaya pencapaian ketahanan energi di dalam negeri, Indonesia 
membutuhkan pertumbuhan industri kilang minyak di dalam negeri. 
Dengan dibangunnya kilang minyak di Kecamatan Jenu, diharapkan 
dapat mengurangi ketergantungan terhadap impor selain itu juga 
diharapkan dapat meningkatkan penyediaan minyak mentah dan bahan 
bakar di Indonesia. 
                                                          
44 Laporan Semester II KPPIP 2019, hal 174 
 



































2. Visi misi 
Sebagai perusahaan yang besar maka Kilang Minyak harus mempunyai 
sebuah visi dan misi yang mampu mengembangkan perusahaan tersebut 
agar dapat lebih berkembang lagi adapun inovasi dan misi-misinya: 
a. Visi  
Menjadi perusahaan energi nasional kelas dunia.45 
b. Misi  
Menjalankan usaha minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan 
secara terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang 
kuat.46 
3. Sruktur organisasi kilang minyak 
Tabel 3.4 
Struktur Organisasi Kilang Minyak 
Nama-Nama Direksi Jabatan 
Nicke Widyawati Direktur Utama 
Dharmawan H. Samsu  Direktur Hulu 
Budi Santoso Syarif Direktur Pengelolaan 
Basuki Trikora Putra Direktur Pemasaran Korporat 
Mas’ud Khamid Direktur Pemasaran Ritel 
Emma Sri Martini Direktur Keuangan 
Mulyono  Direktur Logistik, Supply Chain dan 
Infrastruktur 
Ignatius Tallulembang Direktur Megaproyek Pengelolaan dan 
Petrokimia 
Heru Setiawan Direktur Perencanaan dan Investasi 
Manajemen Risiko 
Koeshartanto  Direktur Sumber Daya Manusia 
M. Haryo Yunianto Direktur Manajemen Aset 
                                                          
45 https://www.pertamina.com , diakses pada 27 Februari 2020 Pukul 16.31 wib. 
46 Ibid, diakses pada 27 Februari 2020 Pukul 16.32 wib 
 



































Sumber: Data PT. Pertamina (persero) 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa struktur organisasi yang 
ada di perusahaan Kilang Minyak sudah terstruktur dengan baik dan 
dijalankan dengan semestinya untuk keperluan dalam pengembangan 
Kilang Minyak yang ada di Indonesia ini. Struktur organisasi diatas 
terbagi menjadi beberapa direkur dalam kilang minyak antara lain ibu 
Nicke Widyawati selaku Direktur Utama kilang minyak dan diikuti 
oleh direktur lainnya yang memiliki tugas berbeda. 
4. Inovasi kilang minyak 
Kilang minyak yang merupakan salah satu perusahaan milik PT. 
Pertamina terus melakukan inovasi dengan mengembangkan energi 
hijau dan BBM yang berkualitas tinggi.  
Pertamina memiliki tata nilai yang bertujuan untuk mewujudkan visi 
dan misinya yang berstandar global dan penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Tata nilai yang 
terdapat pada perusahaan pertamina biasa disebut dengan 6C yang 
terdiri dari :47 
a. Clean 
Pada tata nilai pertama ini dikelola dengan berbagai cara yang 
dimana antara lain profesional, tidak menoleransi suap, menjunjung 
tinggi kepercayaan dan integritas, menghindari benturan 
                                                          
47 Ibid, diakses pada 27 Februari 2020 Pukul 18.53 wib 
 



































kepentingan, dan berpedoman pada asas tata kelola korporasi yang 
baik. 
b. Competitive 
Pada tata nilai kedua ini diharuskan pertamina mampu untuk 
berkompetisi dalam skala regional maupun internasional, 
membangun budaya sadar biaya dan menghargai kinerja, serta 
diharuskan juga dapat mendorong pertumbuhan investasi. 
c. Confident 
Pada tata nilai pertamina ketiga ini berperan pada pembangunan 
ekonomi nasional yang dapat menjadi pelopor dalam reformasi 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), serta membangun kebanggaan 
bangsa. 
d. Customer Focus 
Untuk tata nilai customer focus lebih berorientasi pada kepentingan 
pelanggan dan berkomitmen untuk dapat memberikan pelayanan 
yang baik pada pelanggan. 
e. Commercial 
Tata nilai comercial ini memiliki nilai dalam mengambil keputusan 
berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 
f. Capable 
Untuk tata nilai terakhir ini dikelola oleh pemimpin dan pekerja 
yang memiliki talenta, profesional dan penguasaan teknis yang 
 



































tinggi, komitmen dalam membangun kemampuan riset dan 
pengenmbangan. 
C. Hasil Temuan 
Kerangka Pemikiran 
Dampak Pembangunan Kilang Minyak Terhadap Ketahanan Ekonomi  




Keberadaan sebuah perusahaan industri terbesar di Indonesia yaitu Kilang 
Minyak PT. Pertamina (persero) di tempat yang baru sudah dapat dipastikan 
bahwa akan sangat memberikan pengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi 
masyarakat sekitar, baik pengaruh secara langsung maupun tidak secara 
langsung. Termasuk adanya kilang minyak yang berada di Kecamatan Jenu. 
Berikut dampak kilang minyak terhadap ketahanan ekonomi : 
 



































1. Kilang Minyak Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
Di Kecamatan Jenu 
a. Kondisi Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Jenu 
Pengertian dari kesejahteraan adalah kondisi dimana manusia yang 
orang-orangnya dalam keadaan damai, sehat, dan makmur. 
Sehingga untuk mencapai kesejahteraan tersebut dibutuhkan suatu 
usaha yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Semakin 
tinggi suatu pendapatan yang diperoleh maka juga dapat 
meningkatkan tingkat kesejahteraan yang dilihat dari besarnya 
konsumen mereka. 
Kecamatan Jenu ini merupakan salah satu kecamatan yang letaknya 
tidak jauh dari kota Tuban dimana jarak dari kecamatan Jenu ke kota 
Tuban hanya berjarak 8 km. Serta Kecamatan Jenu juga terletak di 
wilayah yang strategis di sisi timur dan barat Kabupaten Tuban yang 
saat ini sedang berkembang sehingga dapat dikatakan bahwa 
kecamatan Jenu terletak di kawasan industri. 
Kecamatan Jenu dulunya sebelum ada kilang minyak merupakan 
kecamatan yang sangat kering. Dulunya masyarakat kecamatan jenu 
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, nelayan dan 
wiraswasta. Melihat dari kondisi diatas menjelaskan bahwa kualitas 
dari sumber daya manusia (SDM) yang terdapat pada kecamatan 
jenu bermayoritas sebagai petani, nelayan dan wiraswasta. Kondisi 
 



































masyarakat Kecamatan Jenu terlihat mulai mengalami perubahan 
setelah adanya proyek pembangunan Kilang Minyak.  
”kerjoanku sedurunge iku cuman pembantu warung makan mbak 
seng sedinone cuman oleh Rp. 60.000,- terus saiki aku dadi 
karyawan proyek minyak selain gajiku uwes UMR aku yo iseh oleh 
bonus liyane terus yo oleh jaminan kesehatan mbak (kerjaan saya 
sebelumnya itu hanya pembantu warung makan yang 
penghasilannya sehari Rp. 60.000,- dan sekarang kerjaan saya 
menjadi karyawan proyek minyak, selain gaji saya sudah UMR saya 
juga masih mendapat bonus lainnya terus juga mendapat jaminan 
kesehatan)”48 
Berdasarkan hasil temuan dari observasi penelitian 
menunjukkan bahwa sebelum adanya kilang minyak di Kecamatan 
Jenu terdapat beberapa desa yang tepatnya sekitar proyek kilang 
minyak merupakan desa yang tertinggal karena akses jalan untuk 
masuk ke desa-desa tersebut sangat membutuhkan waktu dan juga 
terdapat jalan yang rusak karena jalan tersebut dipakai untuk keluar 
masuk transportasi industri. Dengan adanya proyek kilang minyak 
di Kecamatan Jenu selain memberikan bantuan kepada keluarga 
yang kurang mampu dan siswa miskin juga memperbaiki akses 
jalan. 
                                                          
48 Hasil Wawancara dengan Ibu Sriyatun selaku warga Desa Kaliuntu Kecamatan Jenu tentang 
Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Jenu, di Desa Kaliuntu, 13 Februari 2020. 
 



































b. Kilang Minyak dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
Kecamatan Jenu 
Dominan masyarakat di Kecamatan Jenu bekerja sebagai petani, 
nelayan, dan lain sebagainya. Penduduk Kecamatan Jenu juga ada 
yang bekerja di proyek Kilang Minyak sebagai karyawan, 
wiraswasta dan lain-lain. Namun, dulunya masyarakat Kecamatan 
Jenu mayoritas bahkan hampir seluruhnya berprofesi sebagai petani, 
nelayan dan wirasawasta. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wawan selaku 
karyawan di proyek Kilang Minyak yang sebelumnya bekerja 
sebagai kuli bangunan 
“Sedurunge aku dadi karyawan nang proyek iki, kerjoku yo cuman 
kuli bangunan. Seminggu iku cuman oleh Rp. 160.000,- dadine pas 
sewulan cuman oleh Rp. 640.000,-. Tapi pas wes dadi satpam nang 
proyek minyak gaji seng tak terimo mundak sampe 3x lipat teko 
gajiku sedurunge mbak (sebelum saya menjadi karyawan di proyek 
ini, saya bekerja sebagai kuli bangunan. Satu minggu saya bekerja 
sebagai kuli bangunan mendapat Rp. 160.000,- jadi kalau kerjaan 
saya sampai satu bulan ya mendapat sekitar Rp. 640.000,-. Tapi 
setelah saya menjadi satpam di proyek Minyak pendapatan yang 
 



































saya terima setiap bulan meningkat sampai tiga kali lipatnya dari 
pendapatan sebelumnya)49” 
 Sedangkan hasil wawanara dengan Bapak Burhan yang 
menjelaskan bahwa  
”menurutku tentang Pertamina nang kene iki yo enek seneng gak 
seneng e mbak, nek seneng iku yo soale penghasilanku sedino iso 
mundak sekitar Rp. 400.000,- timbang tahun-tahun sedurunge enek 
pertamina. (menurut saya tentang Pertamina disini ya ada suka dan 
tidak suka nya mbak, kalau suka itu karena penghasilan saya sehari 
bisa naik sekitar Rp. 400.000,- daripada tahun-tahun sebelum ada 
Pertamina)”50 
 Dari hasil wawancara diatas membuktikan bahwa dengan 
adanya proyek kilang minyak telah membantu perekonomian 
masyarakat kecamatan jenu baik dari perpindahan kerja dari kuli 
bangunan menjadi karyawan ada juga pengahasilan berdagang juga 




                                                          
49 Hasil wawancara dengan Bapak Wawan selaku Karyawan di proyek Kilang Minyak tentang 
Kilang Minyak dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, Proyek Kilang Minyak PT. 
Petamina 15 Februari 2020 
50 Hasil Wawancara dengan Bapak Burhan selaku warga Desa Kaliuntu Kecamatan Jenu tentang 
Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Jenu, di Desa Kaliuntu, 13 Februari 2020. 
 



































2. Dampak Pembanguan Kilang Minyak Terhadap Ketahanan 
Ekonomi 
a. Ketahanan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Jenu 
Ketahanan ekonomi adalah kondisi perekonomian bangsa yang 
penuh dengan keuletan dan ketangguhan yang mengandung 
kemampuan dalam menghadapi segala ancaman, rintangan, 
gangguan, serta tantangan yang berasal dari luar negeri atau dalam 
negeri sendiri baik secara langsung maupun tidak langsung guna 
menjamin kelangsungan kehidupan perekonomian bangsa dan 
negara Republik Indonesia yang berdasarkan pada pancasila dan 
UUD 1945.51 
Ketahanan ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat kecamatan 
jenu untuk saat ini dapat dilihat dari pendapatan, pendidikan, dan 
kesehatan. Seperti halnya, pendapatan masyarakat kecamatan jenu 
berangsur-angsur semakin meningkat sehingga dapat membantu 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup,  masyarakat 
kecamatan jenu dari segi pendidikan juga semakin banyak yang 
melanjutkannya, sedangkan dari kesehatan masyarakat kecamatan 
jenu dilihat dari pendapat tentang pendapatan yang semakin 
meningkat maka sudah dapat dipastikan bahwa kesehatannya juga 
akan semakin baik. 
                                                          
51 Lilik Marlinah, “Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Nasional Melalui Pengembangan Ekonomi 
Kreatif”, Cakrawala, Vol. 17 No. 2, Hal. 258 
 



































Keberadaan proyek Kilang Minyak di tempat yang baru sudah pasti 
akan memberikan pengaruh terhadap ketahanan ekonomi di 
kecamatan jenu baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Maftuhin selaku Kepala 
Camat Jenu mengatakan bahwa  
”adanya proyek kilang minyak ini pemerintah kecamatan jenu dan 
warga sepenuhnya mendukung, karena ini merupakan proyek dari 
pemerintah yang tentunya pemerintah berniat untuk ketahanan 
energi utamanya untuk pengelolaan kilang minyak ini bisa 
dimanfaatkan untuk kegiatan masyarakat sebesar-besarnya52” 
 Secara tidak langsung dengan adanya proyek ini telah 
membantu perekonomian masyarakat kecamatan jenu. 
b. Dampak Proyek Kilang Minyak Yang Dirasakan Oleh Masyarakat 
Kecamatan Jenu 
Kilang Minyak Tuban adalah salah satu pembangunan kilang 
minyak baru yang berkapasitas produksi 300 ribu barel per hari yang 
akan dibangun lebih tepatnya di Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban, 
Jawa Timur. Mengingat kebutuhan bahan bakar yang semakin 
meningkat dan upaya pencapaian ketahanan energi di dalam negeri, 
Indonesia membutuhkan pertumbuhan industri kilang minyak di 
dalam negeri.  
                                                          
52 Hasil Wawancara dengan Bapak Maftuhin selaku Kepala Camat Jenu tentang Ketahanan Ekonomi 
Masyarakat Jenu di Kantor Kecamatan, 14 Februari 2020 
 



































Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, ternyata tidak semua 
masyarakat merasakan dampak positif. Beberapa masyarakat 
kecamatan jenu menyayangkan sikap dari PT. Pertamina yang 
kurang memperhatikan masyarakat Kecamatan Jenu. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Bapak Faidi sebagai masyarakat Desa 
Sumurgeneng 
“PT. Pertamina iki menurutku gak menuhi perjanjian seng uwes 
digawe mbak, ngomonge ngewenehi gawean kanggo masyarakat 
sekitar proyek kanggo kerjo nang proyek minyak. Tapi nyatane kok 
aku pribadi ngeroso kurang roto gawe pembagian kerjoan iki (PT. 
Pertamina ini menurut saya tidak memenuhi perjanjian yang sudah 
dibuat mbak, katanya ngasih pekerjaan untuk masyarakat yang 
berada sekitar proyek untuk kerja di proyek minyak. Tapi 
kenyataannya saya pribadi merasa dalam pembagian pekerjaan ini 
kurang merata)”53 
Dampak positif dirasakan oleh Ibu Sri Wahyuni sebagai 
petani Desa Wadung, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri 
Wahyuni yang mengalami pengalihan lahan menjelaskan bahwa 
“nggeh mbak, aku asline yo ga patio paham tentang Pertamina 
cuman seng aku ngerti yo lahan sawahku iki di tuku mbak regone yo 
gede mbak. Nek sak ilingku tanahku iki di tuku regone 120.000 per 
                                                          
53 Hasil Wawancara dengan Bapak Faidi selaku warga Desa Sumurgeneng Kecamatan Jenu tentang 
Dampak Proyek Kilang Minyak Yang Dirasakan Oleh Masyarakat Kecamatan Jenu, di Desa 
Kaliuntu, 13 Februari 2020. 
 



































metere mbak (iya mbak, sebenarnya saya tidak begitu paham tentang 
Pertamina hanya saja yang saya tau ya lahan sawah saya dibeli 
dengan harga yang tinggi mbak. Seingat saya tanah saya ini dibeli 
dengan harga 120.000 per meternya mbak)”54 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ningsih yang tanahanya 
juga dibeli oleh PT. Pertamina menjelaskan  
“asline aku ga ape ngedol tanahu mbak, soale tanahku iki 
nek ditanduri hasil panen e apik terus. Dadine yo sek ngenteni 
Pertamina nawarno rego seng duwur maneh mbak sampe cocok 
karo lahanne (sebenarnya saya tidak mau menjual tanah saya mbak, 
soalnya kalau ditanami selalu menghasilkan hasil panen yang bagus. 
Jadi saya masih menunggu penawaran dari Pertamina dengan harga 
yang tinggi hingga beliau merasa cocok dengan lahannya)”55 
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa dengan 
adanya proyek pembangunan industri Kilang Minyak terdapat 
beberapa pendapat  baik dari masyarakat kecamatan jenu, dan ada 
pula yang memberi pendapat yang kurang baik karena mereka 
merasa bahwa Pertamina ini belum menepati janjinya untuk 
merekrut masyarakat kecamatan jenu agar dapat bekerja di proyek 
tersebut. Namun, dengan adanya proyek pembangunan industri 
                                                          
54 Hasil Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni selaku warga Desa Wadung Kecamatan Jenu tentang 
Dampak Proyek Kilang Minyak Yang Dirasakan Oleh Masyarakat Kecamatan Jenu, di Rumah Ibu 
Sri Wahyuni, 13 Februari 2020. 
55 Hasil Wawancara dengan Ibu Ningsih selaku warga Desa Mentoso Kecamatan Jenu tentang 
Dampak Proyek Kilang Minyak Yang Dirasakan Oleh Masyarakat Kecamatan Jenu, di Rumah Ibu 
Ningsih, 13 Februari 2020. 
 



































tersebut tidak akan lepas dari yang  namanya dampak positif maupun 
negatif tinggal kita lihat dari sudut pandang nya saja.
 




































DAMPAK PEMBANGUNAN KILANG MINYAK TERHADAP 
KETAHANAN EKONOMI KECAMATAN JENU 
Sektor industri mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
perekonomian indonesia. Sektor industri selain berperan sebagai meningkatkan 
perekonomian tapi sektor industri juga berperan sebagai sektor pemimpin, 
maksudnya dengan adanya pembangunan industri dapat mengangkat pembangunan 
sektor lainnya seperti sektor jasa dan sektor pertanian. Indonesia membutuhkan 
pertumbuhan industri kilang minyak di dalam negeri. Dengan dibangunnya kilang 
minyak maka diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap impor selain 
itu juga diharapkan dapat meningkatkan penyediaan minyak mentah dan bahan 
bakar di Indonesia. 
A. Peran Kilang Minyak Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat Kecamatan Jenu 
Sesuai dengan kajian teori yang telah dijabarkan sebelumnya tentang 
kesejahteraan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa peran 
kilang minyak terhadap kesejahteraan masyarakat sangat berperangaruh 
baik untuk meningkatkan kualitas hidup sumber daya manusia kecamatan 
jenu. 
Melihat kondisi kesejahteraan masyarakat yang ada di kecamatan jenu 
sebelum adanya proyek kilang minyak ini sangatlah kurang baik dari segi 
pendidikan, kesehatan, dan bahkan ekonomi untuk kehidupan sehari-hari. 
 



































Sesuai dengan teori tentang kesejahteraan sosial yang memiliki definisi 
bahwa kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 
negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Seperti yang terjadi di kecamatan 
jenu semenjak adanya proyek kilang minyak ini menunjukkan bahwa 
kondisi masyarakatnya mulai tercukupi untuk kebutuhan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa sumurgeneng Bapak 
Muntari mengatakan bahwa peran dari kilang minyak itu cukup membantu 
dalam mensejahterakan masyarakat desa sumurgeneng karena semenjak 
adanya kilang minyak banyak manfaat yang didapat di desa ini terutama 
pada kesehatan dan pendidikan karena dilihat dari pendapatan warga desa 
sumurgeneng semakin meningkat dari sebelumnya, yang dimana dulunya 
hanya sebagai petani dan sekarang menjadi karyawan di proyek kilang 
minyak.56 
Dengan berdirinya proyek kilang minyak di suatu wilayah, maka kondisi 
dari sosial dan ekonomi masyarakat akan terpengaruh baik dari jangka 
panjang maupun jangka pendek. Dari keterangan diatas menunjukkan 
bahwa teori kesejahteraan masyarakat berkesinambungan dengan yang 
terjadi di kecamatan jenu setelah adanya proyek kilang minyak. 
Berdasaarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan yang diutarakan 
pada bab sebelumnya telah menunjukkan bahwa dengan adanya proyek 
                                                          
56 Hasil Wawancara dengan Bapak Muntari selaku Kepala Desa Sumurgeneng tentang Peran Kilang 
Minyak Terhadap Kesejahteraan Masyarakat, di Kantor Balai Desa Sumurgeneng 26 Februari 2020 
 



































kilang minyak ini menimbulkan dampak yang positif yang dapat membantu 
perekonomian para karyawan dan juga terdapat jaminan-jaminan lainnya. 
 Proyek kilang minyak ini yang didirikan dari tahun 2017 
menunjukkan bahwa terbukti telah membantu perekonomian masarakat 
kecamatan jenu untuk menjadi pekerja, pedagang di sekitar proyek, 
membuka tempat penginapan dan dari hal tersebut sudah dapat dilihat 
bahwa tentunya bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam sosial 
ekonomi. Disamping itu Kilang Minyak juga memberikan pelatihan-
pelatihan yang dilaksanakan di gedung UPT BLK Tuban untuk 
meningkatkan wawasan dan skill masyarakat kecamatan jenu. 
Kilang Minyak (PT. Pertamina) dan Kecamatan Jenu ini bersimbiosis 
mutualisme yaitu keduanya berhubungan saling menguntungkan dari 
beberapa pihak diantaranya dari masyarakat kecamatan jenu dijadikan 
tenaga kerja di proyek tersebut, Kilang Minyak (PT. Pertamina) juga 
menyumbang pendapatan asli desa serta pemerintah desa yang ada di 
kecamatan jenu juga memberi respon yang baik pada pekerja di proyek 
kilang minyak yang sedang berjalan. 
B. Dampak Pembangunan Kilang Minyak Terhadap Ketahanan 
Ekonomi 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi serta wawancara dengan 
masyarakat kecamatan Jenu yang terkena dampak secara langsung oleh 
pembangunan industri kilang minyak tersebut. Beberapa yang penulis 
wawancarai yaitu pemerintah desa, pemerintah kecamatan, masyarakat 
 



































yang terkena sengketa lahan, dan karyawan proyek kilang minyak. Berikut 
dampak yang diterima oleh masyarakat keamataan jenu : 
1. Dampak Ekonomi 
Dengan keberadaan Kilang Minyak sangat diharapkan oleh masyarakat 
kecamatan jenu untuk dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar. Pada tahun 2015 PT. Pertamina telah mencari lahan 
untuk dibangun Kilang Minyak. Lahan yang dibangun oleh PT. 
Pertamina tersebut adalah menggunakan lahan dari KLHK dan sebagian 
milik masyarakat kecamatan jenu. Dengan begitu PT. Pertamina 
memberi harga yang tinggi untuk membeli lahan milik masyarakat 
kecamatan jenu. Telah diketahui juga bahwa tidak semua lahan milik 
warga adalah tanah yang produktif, beberapa lahan milik masyarakat 
adalah lahan rawa-rawa sehingga dapat menjadikan bahwa lahan 
tersebut tidak menghasilkan penghasilan untuk petaninya. 
Masyarakat sangat senang dengan tawaran harga yang diberikan oleh 
PT. Pertamina. Menurut mereka dengan harga yang ditawarkan itu sudh 
sesuai, karena sebelumnya tanah di kecamatan jenu memiliki harga yang 
rendah. Kisaran harga tanah yang diberikan oleh PT. Pertamina yaitu 
dari 40.000 hingga 120.000 dan itu pun tergantung kondisi lahan yang 
akan dibeli oleh PT. Pertamina. Meskipun lahan mereka dibeli oleh PT. 
Pertamina untuk dibangun Kilang Minyak, mereka telah menggantinya 
dengan membeli lahan sawah kembali di desa lain dan bahkan ada yang 
menggantinya dengan membeli rumah secara langsung. 
 



































Namun tidak semua masyarakat mau menjual lahannya kepada PT. 
Pertamina. Hal ini dikarenakan selain penawaran harga yang masih 
kurang sesuai dengan yang diinginkan, tapi dikarenakan juga mereka 
berfikir bahwa lahan mereka masih dibutuhkan untuk kelangsungan 
hidup mereka kedepan. 
Proyek pembangunan Kilang Minyak yang telah berjalan kurang lebih 
dua tahun ini telah merekrut tenaga kerja dari masyarakat Kecamatan 
Jenu terutama yang masuk dalam ring 1 (Desa Wadung, Desa Kaliuntu, 
Desa Sumurgeneng, Desa Rawasan, Desa Mentoso). Beberapa 
masyarakat yang bekerja di proyek tersebut ada yang menjadi satpam 
dan ada juga yang menjadi buruh. Dengan demikian penghasilan dari 
proyek tersebut sudah pasti dan masih juga mendapatkan fasilitas lain 
dari perusahaan tersebut. 
2. Dampak Sosial 
Dengan adanya industri PT. Pertamina di kecamatan jenu yang sudah 
sedang beroperasi ini membuat masyarakat sekitar PT. Pertamina 
berlomba-lomba untuk dapat bekerja di PT. Pertamina. Dengan begitu, 
terjadilah ketimpangan sosial antar masyarakat yang tidak hanya terjadi 
sesama desa bahkan ketimpangan sosial juga terjadi antar desa yang 
tempatnya sekitar sama industri kilang minyak. Dari ketimpangan sosial 
inilah yang membuat hadirnya dampak sosial bagi masyarakat. 
Dampak sosial dan dampak ekonomi memang saling 
berkesinambungan. Akan tetapi, biasanya dampak sosial terjadi karena 
 



































ada efek fari dampak ekonomi. Dampak sosial yang terjadi di kecamatan 
jenu adalah terdapat beberapa desa yang merasa bahwa kurang 
diperhatikan oleh PT. Pertamina. Karena rekrutmen lebih banyak 
diambil dari desa yang masuk dalam ring satu daripada desa lainnya. 
3. Dampak Ketahanan Ekonomi 
Melihat kondisi ketahanan ekonomi di kecamatan jenu sebelum adanya 
proyek kilang minyak ini kurang baik. Baik dilihat dari segi pendidikan, 
kesehatan maupun perekonomian masyarakat kecamatan jenu. Oleh 
karena itu pemerintah berupaya untuk mensejahterakan rakyat dengan 
menggali kemampuan rakyatnya dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan sumber daya yang ada agar dapat mencapai 
kemakmuran yang adil dan merata, dimana rakyat merasakan bahwa 
memiliki suatu hak dalam menjalankan roda perekonomian. 
Sesuai dengan kajian teori yang dibahas sebelumnya tentang ketahanan 
ekonomi terhadap penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya bahwa 
dampak pembangunan kilang minyak terhadap ekonomi masyarakat 
kecamatan jenu berpengaruh positif dalam meningkatkan pendapatan 
setiap warga maupun secara global. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bapak Maftuhin selaku Kepala Kecamatan Jenu menjelaskan 
bahwa dampak yang dirasakan secara langsung saat ini adalah sebanyak 
271 orang warga ring satu dipekerjakan untuk kegiatan tahap awal yaitu 
pembersihan lahan dan kami juga mengharapkan kegiatan lain, 
termasuk dari kegiatan pembersihan lahan tersebut untuk makan, 
 



































minum, snack itu menggunakan produk lokal BUMDes Barokah yang 
dikelola oleh Desa Wadung. Untuk pembangunannnya menggunakan 
pengusaha-pengusaha atau cv dari desa ring satu.57 
Dengan adanya proyek kilang minyak tersebut telah membantu 
Kecamatan Jenu untuk mengurangi tingkat pengangguran, 
meningkatkan kesejahteraan masyarkat kecamatan jenu, meningkatkan 
kualitas hidup dan pendapatan masyarakat kecamatan jenu. Dari 
keterangan di atas telah sesuai dengan teori ketahanan ekonomi yang 
berkesinambungan dengan apa yang dirasakan oleh masyarakat 
kecamatan jenu semenjak adanya proyek kilang minyak. Berdasarkan 
hasil dari wawancara dengan Ibu Ningsih salah satu masyarakat dari 
Desa Mentoso mengatakan bahwa untuk saat ini yang saya rasakan 
pribadi semenjak adanya kilang minyak ya enak aja gitu dan saya rasa 
malah sejahtera sekarang karena dari pendapatan yang naik sehngga bisa 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dan pengangguran disini sudah 
berkurang tidak sebanyak waktu itu. 
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Kilng Minyak PT. 
Pertamina berdampak positif di Kecamatan Jenu baik dari pemerintah 
dan masyarakatnya juga. 
  
                                                          
57 Hasil Wawancara dengan Bapak Maftuhin selaku Kepala Kecamatan Jenu tentang Dampak 
Pembangunan Kilang Minyak Terhadap Ketahanan Ekonomi, di kantor Kecamatan Jenu 14 Februari 
2020 
 





































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 
sebelumnya, maka dari itu pada bab ini diuraikan kesimpulan dan saran. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan tentang Dampak 
Pembangunan Kilang Minyak Terhadap Ketahanan Ekonomi Kecamatan 
Jenu, yang dilakukan penulis maka disimpulkan sebagai berikut : 
1. Peran Kilang Minyak Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
Kecamatan Jenu 
Melihat kondisi kesejahteraan masyarakat yang ada di kecamatan 
jenu sebelum adanya proyek kilang minyak ini sangatlah kurang baik 
dari segi pendidikan, kesehatan, dan bahkan ekonomi untuk kehidupan 
sehari-hari. Mereka sebelum adanya proyek kilang inyak hanya 
mengandalkan hasil pertanian dan hasil laut yang hasilnya hanya cukup 
untuk mencukupi kebutuhan wajib. 
Semenjak adanya kilang minyak di kecamatan jenu menunjukkan 
kondisi masyarakatnya semakin maju dan terpenuhi juga kebutuhan 
masyarakat bahkan bisa lebih. Bahkan dari segi pendidikan juga 
semakin meningkat yang awalnya pendidikan hanya sampai SD 
sekarang naik sampai ke jenjang SMP, dan dari SMP lebih naik lagi ke 
 



































SMA bahkan ada juga yang pendidikannya sudah sampi perguruan 
tinggi 
2. Dampak Pembangunan Kilang Minyak Terhadap Ketahanan Ekonomi 
Sesuai dengan hasil dari wawancara dengan pemerintah dan masyarakat 
asli kecamatan jenu telah membuktikan bahwa dampak yang dirasakan 
setelah adanya kilang minyak menimbulkan hal-hal yang positif. 
Selain pengangguran yang berkurang akan tetapi BUMDes di salah satu 
desa yang berada di kecamatan jenu juga lebih berkembang lagi. 
B. Saran 
1. Bagi Kilang Minyak PT. Pertamina dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Kecamatan Jenu diharapkan mampu mengembangkan 
potensi masyarakat. Untuk pemberdayaan lebih dismaratakan ke seluruh 
desa agar supaya seluruh desa dapat sama-sama berkembang lebih. 
Kesejahteraan masyarakat terjamin dan desa menjadi sejahtera. 
2. Bagi Masyarakat Kecamatan Jenu dengan adanya perusahaan kilang 
minyak di kecamatan jenu ini diharapkan bisa meminimalisir untuk 
berniat pergi keluar kota-kota besar karena dengan adanya perusahaan 
ini selain bisa menjadi salah satu tenaga kerja, akn tetapi bisa juga 
membuka usaha kecil-kecilan di sekitar perusahaan tersebut. 
3. Bagi Akademis adanya proyek kilang minyak yang diperhatikan juga 
oleh pemerintah, diharapkan para peneliti yang akan datang mampu 
mengembangkan penelitian yang telah dilakukan. 
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